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Pedoman Wawancara Penelitian Implementasi Metode Sorogan Dalam

Pembelajaran Qowaid Pada Kitab Fathul Qorib Di Pondok Pesantren Putra

Putri Darul ‘Ulum Sirau Kemranjen Banyumas

A. Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren Putra Putri Darul

‘Ulum Sirau Kemranjen Banyumas

1.

Bagaimana profil dari Pondok Pesantren Putra Putri Darul ‘Ulum Sirau
Kemranjen Banyumas ?

Apa visi dan misi Pondok Pesantren Putra Putri Darul ‘Ulum Sirau
Kemranjen Banyumas ?

Metode apa saja yang digunakan dalam pembelajaran di Pondok
Pesantren Putra Putri Darul ‘Ulum Sirau Kemranjen Banyumas ?

Apa kurikulum yang diterapkan pada Pondok Pesantren Putra Putri
Darul ‘Ulum Sirau Kemranjen Banyumas ?

Apa materi sorogan kitab di Pondok Pesantren Putra Putri Darul ‘Ulum
Sirau Kemranjen Banyumas ?

Bagaimana penerapan metode sorogan kitab di Pondok Pesantren Putra
Putri Darul ‘Ulum Sirau Kemranjen Banyumas ?

Bagaimana pelaksanaan penerapan metode sorogan kitab di Pondok
Pesantren Putra Putri Darul ‘Ulum Sirau Kemranjen Banyumas ?

Apa faktor yang mendukung penerapan metode sorogan kitab di
Pondok Pesantren Putra Putri Darul ‘Ulum Sirau Kemranjen

Banyumas ?

B. Wawancara dengan Pengurus Pondok Pesantren Putra Putri Darul

‘Ulum Sirau Kemranjen Banyumas

1.

Berapa jumlah santri di Pondok Pesantren Putra Putri Darul ‘Ulum
Sirau Kemranjen Banyumas ?
Berapa jumlah santri yang ikut sorogan kitab di Pondok Pesantren

Putra Putri Darul ‘Ulum Sirau Kemranjen Banyumas ?



Berapa jumlah ustadz di Pondok Pesantren Putra Putri Darul ‘Ulum
Sirau Kemranjen Banyumas ?

Bagaimana latar belakang pendidikan santri di Pondok Pesantren Putra
Putri Darul ‘Ulum Sirau Kemranjen Banyumas ?

Apa saja prestasi yang dimiliki Pondok Pesantren Putra Putri Darul

‘Ulum Sirau Kemranjen Banyumas ?

C. Wawancara dengan Santri Pondok Pesantren Putra Putri Darul

‘Ulum Sirau Kemranjen Banyumas

1.
2.

Apa yang anda ketahui tentang metode sorogan ?

Bagaimana pendapat anda tentang penerapan metode sorogan dalam
pembelajaran kitab fathul gorib ?

Apakah kamu senang mengikuti pembelajaran kitab fathul qorib
dengan menggunakan metode sorogan ?

Apakah pelaksanaan metode sorogan dalam pembelajaran kitab fathul
gorib membantu kamu dalam memahami kitab tersebut ?

Apa kelebihan dan kekurangan dari metode sorogan dalam

pembelajaran kitab fathul gorib ?



Transkip Wawancara

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : 26 Oktober 2021

Informan : Gus Syaikhu (Pengasuh Pondok)
Tempat : Ndalem Pengasuh

Waktu : 10.00 wib.

Deskripsi Data

Wawancara ini dilakukan dengan pengasuh selaku ustadz yang
bertanggungjawab dalam kegiatan pembelajaran menggunakan metode
sorogan

Peneliti : Mohon maaf gus menggangu waktunya, saya mau
bertanya terkait profil pondok ini, bagaimana nggih?

Informan : Monggo mba, jadi pondok ini dulu dibangun oleh bapak
saya, namanya Ubaidi Utsman, nah sepeninggal beliau saya yang
menggantikannya dalam mengasuh pondok ini. Pondok ini dibawah
yayasan Al-Huda mba dan alhamdulillah santrinya ada dua ratus lebih
hampir tiga ratusan dan itu tidak hanya dari desa sirau dan sekitar saja,
tapi juga ada yang dari luar kabupaten bahkan provinsi. Kalo santrinya
disini tidak hanya mondok tapi juga sekolah baik dari MI sampai MA
ada disini.

Peneliti  : untuk visi dan misi dari pondok apa nggih gus ?

Informan : visinya diambil dari ayat al-Qur’an mba, yang bunyinya

e 3 A oty Lt il 2n ) adly oS Lt ) 33

Nah kalau misinya “membentuk sikap disiplin santri dalaam
berperilaku, bertagwa, berakhlakul karimah, selalu berbuat kebaikan
agar Islam menjadi rahmatan lil’alamin”

Peneliti  : dalam mempelajari kitab kuning, menggunakan kurikulum
dan metode seperti apa gus ?

Informan : disini kita sistemnya salaf dan khalaf. Salaf itu
mempelajari kitab dengan metode tradisional seperti menggunakan



metode sorogan dan bandongan. Untuk sorogan khusus santri yang
sudah tidak sekolah/ lagi ngabdi gitu, nah kalau bandongan semua
santri, ngajinya pagi, sore sama malam. Kalau khalaf ya tadi santrinya
juga sekolah formal pada umumnya.

Peneliti  : materi yang digunakan diambil dari kitab apa gus pada
metode sorogan?

Informan : saya milih kitab fathul gorib mba dari bab awal tentang
sesuci soalnya supaya santri bisa latihan membaca kitab kosongan atau
gundul biasa istilahnya, selain bisa memahami isi dari kitab, santri juga
bisa belajar nahwu shorof dengan lebih dalam. Selain kitab fathul
gorib disini juga menggunakan beberapa kitab sebagai rujukan mba
kaya bajuri, imriti, tasrif, sama jurumiah

Peneliti  : bagaimana penerapan metode sorogannya gus ?

Informan : seperti sorogan pada umumnya mba, hanya di awal tidak
langsung sama saya, tapi mereka latihan sama temannya ya bisa
dikatakan metode sorogan dengan teman sebaya, jadi salah satu maju
memandu teman-teman yang lain dalam membahas semuanya. Nah
setelah beberapa bulan baru sorogan sama saya. Nanti di akhir tahun
pembelajaran saya kasih ijazah buat mereka sama ziaroh wali ya yang
deket dari sini aja mba.

Peneliti  :pelaksanaanya bagaimana gus?

Informan : ngajinya setiap hari kecuali hari jum’at sama minggu,
mulai jam 9 para santri baca nadzaman imriti, jurumiah sama tasrif
dulu, baru saya masuk untuk mulai kegiatannya. Tawasul dulu supaya
dapat berkahnya aulia, lalu baru santri yang kebagian maju saya suruh
maju. Dia baca kira-kira 3/4 baris lalu jelasin maksudnya apa. Kalau
saat baca ada yang salah saya tanya kenapa dibaca seperti itu dalilnya
mana, dijelasin semuanya kalo tidak bisa ya dibantu temannya, kadang
saya kasih pertanyaan. Nanti kalau saya rasa sudah cukup, saya kasih
masukan. Dan setelah selesai santri baca doa ‘ibadallah sama kafaratul

majlis.

Peneliti  : mohon maaf gus, faktor apa yang mendorong adanya

kegiatan sorogan ini ?



Informan : alasannya ya yang pertama sebagai jam ngaji tambahan
bagi santri yang ngabdi, terus supaya mereka lebih bisa memahami
secara mendalam apa yang mereka pelajari, baik nahwu shorof dan
esensi dari kitab fathul qorib dan sebagainya, intinya ya latihan
membaca kitab gundul lah mba. Kalau tidak latihan ya kapan mereka
bisa baca kitab kosongan, kurang lebih seperti itu mba.

Peneliti  :baik gus terimakasih untuk informasinya, mohon maaf

sudah menggangu waktunya.

Informan : iya sama-sama mba, tidak papa.



Transkip Wawancara

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : 3 April 2022

Informan : Siti Isnainatun M ( Ketua Pondok)
Tempat : Pondok

Waktu : 13.00 wib.

Deskripsi Data

Wawancara ini dilakukan dengan pengurus selaku tangan kanan dari
pengasuh.

Peneliti  : selamat siang mba, maaf mengganggu waktunya, mau
bertanya kalau jumlah santri di pondok tahun ini ada berapa ya ?
Informan : untuk laki-laki 125 dan perempuan 236 mba.

Peneliti  : nah kalau santri yang ikut sorogan sendiri ada berapa
santri mba?

Informan  : santri putri ada 12 kalau santri putra 14 mba, lebih banyak
santri putranya yang ngabdi soalnya.

Peneliti  : jumlah dewan asatidz pondok ada berapa mba?

Informan : ada sekitar dua puluan tapi yang inti ada 10 orang mba
dan itu sebagian dari keluarga ndalem/ keturunan pendiri pondok
selebihnya kita ambil dari luar.

Peneliti  : latar belakang pendidikan santrinya bagaimana mba?
Informan : disini santrinya tidak hanya ngaji diniah mba, tapi juga
sekolah formal pada umumnya, bahkan ada anak MI, kebanyakan
MTs, ada juga yang MA dan SMA, bahkan ada yang kuliah karena
masih covid ya mba jadi yang kuliah tetap bisa ikut kegiatan pondok.
Peneliti  : apa saja prestasi yang dimiliki pondok mba?

Informan : alhamdulillah juara 3 MQK Hari Santri Nasional 2017,
juara 1 MQK gebyar Hari Santri Nasional 2018, juara pidato bahasa
Arab gebyar Hari Santri Nasional 2018, juara 2 kreasi lalaran Haul



Akhirussanah PPHM 2021, juara favorit Festival Rebana MA Ma’arif
NU 1 Kemranjen.

Peneliti : masya allah banyak juga ya mba, semoga nantinya
semakin banyak prestasi yang dapat diraih para santri. Baik mba
terimakasih  banyak untuk informasinya, mohon maaf sudah
mengganggu waktunya.

Informan : aamiin mba, ya sama-sama.



Transkip Wawancara

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : 11 April 2022
Informan 1 : Anisatuz Zahro
Informan 2 : Muhamad Na’iim
Tempat : Pondok

Waktu : 13.00 wib.

Deskripsi Data

Wawancara ini dilakukan dengan santri yang mengikuti metode
sorogan.

1. Wawancara dengan Anisatus Zahro

Peneliti  : mohon maaf mba mengganggu waktunya, apa yang anda
ketahui tentang metode sorogan ?

Informan 1: Metode Sorogan adalah sistem belajar mengajar dimana
santri membaca kitab yang dikaji

Peneliti  : Bagaimana pendapat anda tentang penerapan metode
sorogan dalam pembelajaran kitab fathul gorib ?

Informan 1: Metode Sorogan ketika diterapkan dalam pembelajaran
kitab fathul gorib menjadikan kita lebih memahami kitab yang dikaji
Peneliti  : Apakah kamu senang mengikuti pembelajaran kitab fathul
gorib dengan menggunakan metode sorogan ?

Informan 1: Senang, karena lebih mudah difahami

Peneliti  :Apakah pelaksanaan metode sorogan dalam pembelajaran
kitab fathul gorib membantu kamu dalam memahami kitab tersebut ?
Informan 1: Sangat membantu, karena sistem pembelajaran dengan
metode Sorogan lebih cepat difahami

Peneliti  : Apa kelebihan dan kekurangan dari metode sorogan dalam
pembelajaran kitab fathul gorib yang anda ketahui ?

Informan 1: Lebih mudah difahami mba kalau kekurangan paling bikin

deg-degan mba hehe



Peneliti  : baik mba terimakasi untuk informasinya

Informan 1: sama-sama mba.

2. Wawancara dengan Muhamad Na’iim

Peneliti  : selamat siang mas maaf menggangu waktunya, mau
bertanya apa yang anda ketahui tentang metode sorogan ?

Informan 2: sorogan itu ngaji yang mana santri giliran maju satu per
satu mba tiap harinya.

Peneliti : Bagaimana pendapat anda tentang penerapan metode
sorogan dalam pembelajaran kitab fathul gorib ?

Informan 2: kita lebih memahami isi kitab tersebut mba juga lebih
bisa memahami nahwu shorof.

Peneliti  : Apakah kamu senang mengikuti pembelajaran kitab fathul
gorib dengan menggunakan metode sorogan ?

Informan 2: Senang mba

Peneliti  :Apakah pelaksanaan metode sorogan dalam pembelajaran
kitab fathul gorib membantu kamu dalam memahami kitab tersebut ?
Informan 2: Jelas sangat membantu mba kaya yang tadi saya bilang
Peneliti  : Apa kelebihan dan kekurangan dari metode sorogan dalam
pembelajaran kitab fathul gorib yang anda ketahui ?

Informan 2: Lebih mudah difahami mba kalau kekurangan saya rasa
tidak ada mba

Peneliti  : baik mas terimakasi untuk informasinya

Informan 2: sama-sama mba.
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